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Strategi subsistensi manusia Faktual dan sekitamya, cenderung mernperlihatkan penerapan teknologi tulang
yang cukup dominan selain alat batu, Hal ini didukung oleh keadaan geografis daerah Pegunungan Seribu
yang memungkinkan alat-alat tulang itu tetap utuh dalam jurnlah yang cukup banyak di beberapa lapisan
strata. Walaupun alat alat tularg dominan urnumnya kebudayaan batunya tetap berkembang pesat. Sumber
daya faunayang digunakan sebagai alat tulang sangat bervariasi, baik dilihat dari jenis faunanya maupun
dari bagian tulang yang dipergunakan. Proses pembertukan dan pemangkasan tulang sebagai alatpun
bermacam-macam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fauna-fauna apa yang dominan dan bagian-bagian fauna apa
yang dominan dipergunakan sebagai bahan alat tulang serta pengaruhnya pada bentuk alat itu. Dengan
demikian dapat dketahui keberadnan number daya fauna apa sgja yang domimn merduktng akbfitas
pembualan ulet tulang di situs Braholo, Disamping perlu untuk mengetahui bentuk-bentuk pemangkasan alat
tulang itu. Hal ini dilakukan mengingat fenomenatemuan alat tulang di Gua Braholo yang jenisnya
bermacam-macam dan fauna yang beraneka ragam dalarn jumlah yang cukup besar yang setiap jenis alat
diperkirakan mempunyai beberapa bentuk pangkasan yang berbeda-beda.

Daam hal ini metode penelitian meliputi pengumpulan data yang terdiri atas data utama, yaitu temuan
artefak-artefak alat tulang yang merupakan Hasil penggalian Puslitaskenas pada tahun 1997 (kotak D5, P4,
06, 39, dan 08) dan 1998 (kotak 08, 17, K8, L8, M8, dan N8), sedangan data tambahan diambil dari
literatur-literatur pendukung dan laporan penelitian. Kemudian dilakukan pembandingan artefak
berdasarkan sumberdaya fauna yang digunakan, sehingga dapat diketahui jenis -jenis fauna yang dominan
dan bagian-bagtan tulang yang dominan digunakan sebagai alat tulang. Dapat diketahui pulavariasi cara
pembuatan alat oleh manusia pendukung budaya tersebut, yang pada satu jenis alat tulang dapat mengal ami
proses pemangkasan yang berbeda-beda.

Jenis fauna yang paling populer untuk dijadikan sebagai bahan alat adalah Macaca sp. atau monyet
(merupakan sumber fauna yang paling besar pada lancipan, jarum, pangkasan, dan tgjaman) sebanyak 44,9
% dari keseluruhan aat tulang. Hal ini dipergaruhi oleh keperluan akan bahan tulang yang berukuran kecil
yang ideal untuk dijadikan alat yang kecil-kecil sehinggajenislain juga banyak digunakan seperli Viveridae
(16,8 %), Canidae (3,1 %), dan Chiropterdae (3,3 %) yang morfologi tulangnyajuga sesuai untuk pergerjaan
aat lancipan dan jarum Untuk keperluan alat yang lebih besar seperti spatula, bahan fauna yang urnum
digunakan adalah Bovidae dan Cervidae. Kesenjangan persentasi jumlah alai dari bahan Botsdae dan
Cervidae tersebut sangat terlhat karena secara kcselunrhan ate, pen gunaan tulang Bovidae dan Cervidae
hanyalah 9,8 % dan 9,6 % dari keseluruhan alat Sedangkan khusus pada alat spatula, penggunaan bahan
tulang Bovidae dan Cervidae masing-masing adalah 47,7 % dan 35,4 % dari keseluruhan jenis alat spatula.
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Mengenai pemilihan jenis tulang yang akan diolah, maka tulang betis (fibula) rnenempati urutan paling atas.
Dari keseluruhan jenis tulang yang ada, yaitu berjumlah 198 buah (41,2 % dari keseluruhan alat tulang),
disusul kemudian oleh metatarsal berjumlah 64 buah (13,3 % dari keseluruhan alat tulang) dan tulang hasta
(ulna) berjumlah 58 buah (12,1 % dari keseluruhan aas tulang). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemilihan bahan alat tulang di Gua Braholo didominasi oleh macaca sp. (secarajenis fauna) dan tulang betis
(secarajenistulang).

Pada segi bentuk pangkasan tulang di gua Braholo, spatula memiliki paling banyak variasi cara pengerjaan
alat. Hal ini dimungkinkan karena spatula mampunyal ukuran yang cukup besar sehingga pangkasan-
pangkasan dengan. rrudah dapat dilakukan. Pada aat tulang lancipan dan jarum, vaniasi Cara pengerjaan
tidak banyak dilakukan karena bahan tulang yang digunakan urnumnya berukuran kecil dan jelas lebih
rapuh sehingga dalam pembentukan alat hanya diutamakan pangkasan-pangkasan utama untuk membuat
suatu tgjaman dan hanya untuk menampilkan bentuk dasar alat. Dalam hal ini, lebilh ditekankan pada
efektifitas alat daripada keindahan alat.



